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penerapan  pemberdayaan  masyarakat lokal  dalam
pengembangan pariwisata di kawasan Pantai Labuhan Haji dan

Keywords: untuk menganalisis faktor penghambat terkait pemberdayaan
Pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata di Pantai
Masyarakat, Labuhan Haji. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
Pengembangan adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
Pariwisata pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menujukan pemberdayaan masyarakat di kawasan wisata pantai
Labuhan Haji sudah dilaksanakan secara maksimal dengan
beberapa tahapan dalam pemberdayaan masyarakat yaitu tahap
penyadaran atau persiapan, transfomasi kemampuan, dan
peningkatan kemampuan intelektual. Kemudian juga terdapat
hambatan dalam proses pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan wisata pantai Labuhan Haji, yaitu kurangnya
tempat pembuangan akhir, kurangnya sumber daya manusia
khusus di bidang pariwisata, dan kurangnya fasilitas sarana dan
prasarana yang menunjang kegiatan wisatawan.

PENDAHULUAN

Di Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki banyak destinasi
wisata, dan memiliki potensi kepariwisataan yang mampu dikembangkan, terdapat
keanekaragaman sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi objek-objek wisata,
sehingga sektor pariwisata yang ada mampu menjadi salah satu kesempatan pertumbuhan
ekonomi.

Dari banyaknya destinasi wisata tersebut, salah satunya yaitu pantai Labuhan Haji yang
masih banyak memiliki potensi wisata yang belum tergali dengan baik seperti pengelolaan yang
dilakukan belum maksimal sehingga berdampak pada kurangnya eksistensinya dibandingkan
dengan daerah wisata lainnya yang serupa dan dekat dari pantai ini. Pengembangan wisata sangat
diperlukan agar perkembangan industri pariwisata dapat mencapai sasaran yang telah dirumuskan
dan dikehendaki dari segi ekonomis, sosial, budaya serta lingkungan hidup. Oleh karena itu
dukungan dari pemerintah khususnya pihak Dinas Pariwisata Lombok Timur sangat diperlukan
dalam mewujudkan program pemberdayaan masyarakat demi menciptakan Pantai Labuhan Haji
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sebagai objek wisata di Labuhan Haji agar dapat memberikan kontribusi bagi kesejahteraan
masyarakat.

Untuk menjadikan Pantai Labuhan Haji sebagai objek wisata yang eksotis dan menarik
untuk dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara, diperlukan ketersediaan sarana
dan prasarana seperti, fasilitas rekreasi, transportasi, akomodasi, informasi, dan daya dukung lain
seperti keamanan dan ketertiban juga harus diperhatikan, dan dengan membuat inovasi yang lebih
banyak dan menarik atau membuat makanan dan cindera mata khas Lombok Timur yang terdapat
di sekitar Pantai Labuhan Haji. Sehingga pada akhirnya terciptanya usaha lapangan kerja dan
tentunya berimplikasi pada kesejahteraan sosial masyarakat setempat.

Pantai Labuhan Haji memiliki berbagai potensi yang belum dimaksimalkan salah satu
contohnya seperti pesisir pantainya yang indah masih didapati banyaknya sampah dari para
pengunjung. Hal ini tentunya harus menjadi perhatian oleh berbagai pihak terutama bagi
masyarakat di sekitar Pantai Labuhan Haji. Ini juga menjadi salah satu bukti bahwa belum
maksimalnya pemberdayaan masyarakat pada pengelolaan Pantai Labuhan Haji.

Berdasarkan hal-hal tersebut dalam uraian terdahulu maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian di pantai Labuhan Haji..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif dimana data dalam
penelitian ini akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriftif. Untuk dapat menganalisis data
guna menjawab permasalahan yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu teknik wawancara untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai Pemberdayaan
Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Pariwisata di Pantai Labuhan Haji, teknik observasi
dengan acuan teori pemberdayaan masyarakat lokal dan pengembangan wisata bahari. Teknik
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif
maka peneliti akan menggunakan tiga tahap dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Pariwisata di
Kawasan Pantai Labuhan Haji

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, peneliti menemukan bahwa pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat di kawasan Pantai Labuhan Haji dilakukan melalui berbagai
macam pelatihan yang dilakukan oleh pengelola desa Labuhan Haji dengan melakukan 3 tahap
pelaksanaan, yaitu yang pertama tahap Penyadaran Masyarakat, pada tahap ini, pemerintah desa
Labuhah Haji mengadakan dengan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan sadar wisata kepada
masyarakat. Tahap penyadaran ini juga biasa disebut tahap persiapan. Pada kegiatan ini,
sosialisasi yang dilakuakan pemerintah desa Labuhan Haji yaitu melalui musyawarah. Kemudian
seluruh masyarakat desa Labuhan Haji mendapatkan penyuluhan tentang sadar wisata. Kegiatan
sosialisasi dilakukan dengan tujuan untuk mendorong masyarakat agar berpartisipasi dalam
seluruh kegiatan pengelolaan objek wisata pantai Labuhan Haji. Sedangkan kegiatan penyuluhan
sadar wisata bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang manfaat pembangunan pariwisata,
memberikan pemahaman tentang posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan pariwisata,
memberikan pengertian sadar wisata dan sapta pesona dan menumbuhkan kemampuan dalam
penerapan komponen sapta pesona. Kedua Tahap Pelatihan Masyarakat, pada tahap ini,
pemerintah desa Labuhan Haji melakukan pendataan dan pemberian pelatihan. Setelah dilakukan
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sosialisasi dan penyuluhan sadar wisata maka langkah-langkah pemberdayaan masyarakat
dilakukan dengan pendataan kepada masyarakat yang berminat dan tertarik untuk mengikuti
program pelatihan keterampilan kemudian masyarakat yang sudah terdata diberikan penjelasan
terkait kegiatan pelatihan, penilaian, dan perekrutan sumber daya manusia untuk ikut menjadi
bagian dalam peserta pelatihan pemberdayaan masyarakat desa Labuhan Haji. Selanjutnya adalah
pemberian pelatihan kepada masyarakat. Pelatihan yang diberikan kepada masyarakat yaitu
pelatihan cara pemilihan dan pengolahan ikan bakar agar produk menjadi higienis dan tidak cepat
busuk, cara penjualan ikan bakar, pelatihan pembuatan dodol rumput laut, pelatihan pembuatan
abon ikan, pelatihan kepemanduan, pelatihan keselamatan pada wisatawan yang berenang di
pantai, dan pelatihan wirausaha. Kemudian ketiga tahap Peningkatan Kemampuan Intelektual,
tahap ini merupakan tahap dimana masyarakat mengalami peningkatan keterampilan dan
kemandirian. Pada tahap ini pemerintah desa Labuhan Haji melaksanakan evaluasi dari berbagai
program pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan dan evaluasi hasil pemberdayaan
masyarakat. Dilaksanakannya program pemberdayaan masyarakat meningkatkan keterampilan
dan kemandirian masyarakat dalam berbagai aspek yaitu pertama aspek ekonomi dengan
mendapatkan penghasilan tambahan, kedua aspek sosial dengan terbentuknya kelompok-
kelompok kerja dan keterlibatan masyarakat dalam kepengurusan merupakan wujud dari
kemampuan masyarakat dalam kehidupan sosial, dan ketiga aspek kultural dengan keterlibatan
masyarakat dalam pelestarian seni dan budaya. Hal ini diungkapkan langsung oleh kepala desa
Labuhan Haji, yakni:

“Sesuai dengan tujuan pemdes Labuhan Haji, untuk menumbuhkan, meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pariwisata dan meningkatkan sumber daya manusia ya harus ada
upaya-upaya yang dilakukan, salah satunya dari pengelola desa Labuhan Haji mengadakan
berbagai program pelatihan untuk masyarakat dan pengelola sendiri. Hal ini penting dilakukan
untuk menggali dan mengembangkan sumber daya alam dan sumber daya manusia.” (Wawancara
kepala desa Labuhan Haji, Selasa 30 Agustus 2022).

Hal ini juga didukung oleh kepala BUMDES desa Labuhan Haji, yang menyatakan bahwa:
“Tentunya tahapan yang kita tempuh saat mau memberi pelatihan ke masyarakat, pertama ya
sosialisasi mealui forum seperti di musyawarah desa, kumpulan desa Labuhan Haji dan kumpulan
pemuda. Kita jelaskan maksud tujuan program kami apa dan manfaatnya apa untuk masyarakat.
Kemudian yang kedua di data siapa saja yang akan ikut pelatihan. Selanjutnya yang ketiga
pelaksanaan pelatihan itu sendiri.” (Wawancara kepala BUMDES desa Labuhan Haji, Senin 29
Agustus 2022)

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber yang peneliti dapatkan, salah satu
penerapan pemberdayaan masyarakat lokal berbasis masyarakat dalam pengembangan pariwisata
di kawasan Pantai Labuhan Haji yaitu dengan melakukan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui berbagai tahap yaitu tahap pertama
penyadaran atau persiapan, dengan sosialisasi dan penyuluhan sadar wisata kepada seluruh
masyarakat, tahap kedua tranformasi kemampuan, langkah-langkah pelaksanaan pemberdayaan
dilakukan dengan pendataan terhadap masyarakat yang berminat mengikuti program pelatihan dan
pelaksanaan program pelatihan, tahap ketiga peningkatan kemampuan intelektual yaitu tahap
dimana masyarakat mengalami peningkatan keterampilan dan kemandirian dalam aspek ekonomi,
sosial, dan kultural. Pada tahap ini dilaksanakan evaluasi dari berbagai program pemberdayaan
masyarakat yang telah dilaksanakan serta hasil pemberdayaan masyarakat.

Faktor Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Pariwisata
di Pantai Labuhan Haji
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Dalam melaksanakan pemberdayaan, desa Labuhan Haji dihadapkan oleh beberapa faktor
yang menghambat pemberdayaan masyarakat lokal di desa Labuhan Haji. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat beberapa faktor yang menghambat pemberdayaan masyarakat lokal di desa
Labuhan Haji, yaitu kurangnya TPA (tempat pembungan akhir). Dalam menjaga objek wisata
supaya tetap bersih dibutuhkan sebuah tempat pembuangan akhir sampah atau disingkat menjadi
TPA. TPA diperlukan bagi suatu objek wisata untuk membuaang sampah-sampah yang berada di
objek wisata agar tetap terlihat bersih. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa
faktor penghambat desa Labuhan Haji dalam mengelola objek wisata di desa Labuhan Haji
khususnya di pantai Labuhan Haji yaitu kurangnya TPA atau tempat pembuangan akhir sampah.

Hal ini yang menyebabkan terlambatnya pembuangan sampah dan juga pembakaran
sampah secara sembarangan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar objek wisata pantai Labuhan
Haji. Kemudian kurangnya sumber daya manusia khusus di bidang pariwista, berdasarkan hasil
penelitian, peneliti menemukan bahwa faktor penghambat desa Labuhan Haji dalam mengelola
objek wisata pantai Labuhan Haji yaitu kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keahlian
khusus di bidang pariwisata. Tentunya objek wisata pantai Labuhan Haji memerlukan sumber daya
manusia yang mempunyai kemampuan dalam bidang pariwisata agar nantinya bisa ikut serta
memanjukan pariwisata di desa Labuhan Haji. Akan tetapi sumber daya manusia yang dimiliki
oleh desa Labuhan Haji masih tergolong kurang. Hal ini menyebabkan pengelolaan dari objek
wisata pantai Labuhan Haji terhambat. Dan yang terakhir kurangnya fasilitas sarana dan prasarana,
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa faktor penghambat desa Labuhan Haji
dalam mengelola objek wisata pantai Labuhan Haji yaitu kurangnya sarana dan prasarana.
Kurangnya sarana dan prasarana pariwisata yang terdapat pada kawasan objek wisata pantai
Labuhan Haji mengakibatkan objek wisata pantai Labuhan Haji belum mampu menarik wisatawan
lebih banyak. Sehingga pemerintah desa Labuhan Haji berusaha untuk menunjang saran dan
prasaran di kawasan objek wisata pantai Labuhan Haji dengan melakukan beberapa terobosan
dengan mendatangkan beberapa mitra kerja yang nantinya bisa membantu desa Labuhan Haji
dalam membangun sarana dan prasaran di kawasan objek wisata pantai Labuhan Haji.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pemberdayaan masyarakat lokal
berbasis masyarakat dalam pengembangan pariwisata di kawasan Pantai Labuhan Haji sudah
dilaksanakan secara maksimal dengan langkah-langkah melalui pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui berbagai tahap yaitu tahap
pertama penyadaran atau persiapan, dengan sosialisasi dan penyuluhan sadar wisata kepada
seluruh masyarakat, tahap kedua tranformasi kemampuan, langkah-langkah pelaksanaan
pemberdayaan dilakukan dengan pendataan terhadap masyarakat yang berminat mengikuti
program pelatihan dan pelaksanaan program pelatihan, tahap ketiga peningkatan kemampuan
intelektual yaitu tahap dimana masyarakat mengalami peningkatan keterampilan dan kemandirian
dalam aspek ekonomi, sosial, dan kultural.

Meskipun demikian, tentu ada juga beberapa hal yang menjadi faktor penghambat yang
perlu dijadikan bahan evaluasi oleh pemerintah daerah setempat.
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